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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kinerja 
keuangan, ukuran perusahaan, leverage terhadap pelanggaran peraturan keuangan pada 
perusahaan non-financial yang melakukan pelanggaran peraturan keuangan bapepam tahun 2013-
2015. Hal ini didefinisikan sebagai sejauh mana keuangan perusahaan yang disajikan menunjukkan 
informasi yang benar dan jujur sesuai dengan peraturan Bapepam yang berlaku. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015. Data yang digunakan menggunakan metode purposive sampling dengan total 25 perusahaan 
yang menjadi sampel penelitian ini. Hasil penelitian ini secara simultan menyatakan bahwa variabel 
kinerja keuangan, ukuran perusahaan, leverage berpengaruh signifikan terhadap pelanggaran 
peraturan keuangan. Sedangkan secara parsial hanya variabel leverage yang berpengaruh terhadap 
pelanggaran peraturan keuangan. Variabel lain seperti kinerja keuangan, ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan keuangan. 
 
Kata Kunci :  Pelanggaran Peraturan Keuangan, Kineja Keuangan, Ukuran  Perusahaan, 
Leverage. 
 
Abstract 
 This study aims to obtain empirical evidence on the influence of financial performance, 
firm size, leverage to violations of financial regulations in non-financial companies that violate 
financial regulation bapepam year 2013-2015. This is defined as the extent to which the company's 
finances presented indicate true and truthful information in accordance with applicable Bapepam 
regulations. The sample in this research is non-financial company listed on Indonesia Stock 
Exchange year 2013-2015. The data used purposive sampling method with a total of 25 companies 
that become the sample of this research. The results of this study simultaneously states that the 
variables of financial performance, firm size, leverage have a significant effect on violations of 
financial regulations. While only partially leverage variables that affect the violation of financial 
regulations. Other variables such as financial performance, firm size have no effect on violation of 
financial regulation. 
 
 
Keyword :  Violation of Regulation of Finance, Financial Performance, Firm Size, Leverage. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
 
Setiap perusahaan akan menerbitkan laporan keuangan yang ditunjuk sebagai 
pertanggungjabawan pada pihak-pihak yang berkepentingan. Di dalam laporan keuangan akan 
menggambarkan kinerja manajemen perusahaan dalam sumber daya yang dipercayakan 
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sehingga perkembangan perusahaan dapat dengan mudah untuk di akomodir dan di monitoring 
oleh berbagai pihak. Laporan keuangan merupakan informasi yang berkaitan dengan 
pengelolaan keuangan suatu perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan perlu memberikan 
infomasi yang terjamin kebenarannya. 
 
Secara umum Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama, laporan 
keuangan merupakan wujud dari legitimasi para pengguna laporan keuangan yang 
membutuhkan informasi kinerja keuangan (Deegan, 2002). Atas dasar tersebut, Bapepam 
(OJK) sebagai badan yang bertanggungjawab atas pengawasan pasar modal dan lembaga 
keuangan melalui peraturan keuangannya mendorong hadirnya informasi kinerja keuangan 
yang memenuhi karekteristik kualitatif laporan keuangan, seperti understandability, relevant, 
reliability, dan comparability (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009) agar berguna sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi para pelaku bisnis.Namun pada kenyataannya meski sudah di 
tetapkan standar pembuatan laporan keuangan, masih banyak perusahaan domestik maupun 
internasional yang diragukan dan di pertimbangkan kreadibilitasnya. akibatnya makin 
banyaknya kasus manipulasi data keuangan yang berakibat buruk bagi perusahaan. 
 
Namun hingga kini masih banyaknya kasus pelanggaran yang ditangani Bapepam menjadi 
bukti bahwa terdapat kegagalan audit dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
(Cressey, 1953) menyimpulkan bahwa kecurangan secara umum mempunyai tiga sifat, yaitu 
tekanan, peluang, dan rasionalisasi yang disebut sebagai fraud triangle. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH KINERJA KEUANGAN , UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE 
TERHADAP PELANGGARAN PERATURAN KEUANGAN (STUDI EMPIRIS PADA 
PERUSAHAAN NON-FINANCIAL YANG MELAKUKAN PELANGGARAN 
PERATURAN KEUANGAN BAPEPAM TAHUN 2013-2015)”. 
 
1.2   Rumusan Masalah 
Apakah kinerja keuangan, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh terhadap 
pelanggaran peraturan keuangan? 
 
1.3   Tujuan Penelitia 
Untuk menganalisi pengaruh kinerja perusahaan, ukuran perusahaan dan leverage        
terhadap pelanggaran peraturan keuangan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
a. Bagi Peneliti  
 Merupakan salah satu sarana dalam penelitian penulis untuk menambah wawasan 
mengenai pelanggaran peraturan keuangan  
 
b. Bagi Perusahaan  
Untuk memberikan informasi yang diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi 
masukkan bagi perusahaan dan refrensi untuk pertimbangan dalam meningkatkan 
kinerja manajemen perusahaan 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1   Teori Kepatuhan 
 Dalam  Kamus Umum Bahasa Indonesia, patuh artinya suka dan taat kepada perintah 
atau aturan, dan berdisiplin. Kepatuhan berarti sifat patuh, taat, tunduk pada ajaran 
atau peraturan. Nilai ketaatan kepatuhan semua aktifitas harus sesuai dengan 
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Leverage 
kebijakan, aturan, dan taat terhadap peraturan undang-undang yang berlaku. 
Kepatuhan dapat dinilai dari keluhuran budi seseorang dalam mengambil keputusan. 
Kepatuhan juga juga menentukan pihak yang diaudit apakah sudah megikuti dan 
menaati peraturan-peraturan kepatuhan yang berlaku. 
 
2.2   Kinerja Keuangan  
Baik buruknya  kinerja  keuangan  yang  dimiliki  oleh perusahaan   dapat   dilihat   
dari   laporan keuangannya.  Pengukuran  kinerja  keuangan perusahaan merupakan 
salah satu indikator yang di pergunakan oleh investor untuk menilai suatu perusahaan  
yang  terekspresikan  adalah  harga pasar saham di bursa efek. Semakin baik kinerja 
keuangan  perusahaan  maka semakin  tinggi  pula return yang  akan  di  dapatkan  oleh  
investor 
 
2.3   Ukuran Perusahaan 
 
Menurut Brigham dan Houston (2005) mendefinisikan bahwa ukuran perusahaan 
sebagai rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa 
tahun. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap nilai 
perusahaan suatu perusahaan. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan sebagai kegiatan operasi 
perusahaan. 
 
2.4   Leverage 
 
 Tekanan keuangan (leverage) merupakan rasio untuk mengukur besarnya aktiva 
yang dibiayai oleh utang atau proporsi total utang terhadap rata-rata ekuitas pemegang 
saham. Rasio leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 
perusahaan, sehingga dapat dilihat risiko tak tertagihnya suatu utang. 
 
2.5 Pelanggaran Peraturan Keuangan 
  
 Pelanggaran peraturan keuangan secara juga didominasi sangat dekat dengan 
definisi kecurangan laporan keuangan yaitu sama-sama digerakkan oleh motif 
kesengajaan dengan orientasi untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Cressey 
dalam Diany (2014) terdapat  tiga kondisi yang selalu hadir saat terjadi 
kecurangan laporan keuangan. Ketiga  kondisi tersebut adalah tekanan 
(pressure), kesempatan (opportunity), dan  rasionalisasi (rationalization) yang 
kemudian dikenal dengan istilah fraud triangle. 
 
a. Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
 
                           Sumber: Penulis, 2017 
 
 
 
Kinerja Keuangan 
Ukuran Perusahaann Pelanggaran Peraturan Keuangan  
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b. Hipotesis 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan suatu hasil dari tingkat keberhasilan seseorang yang 
secara keseluruhan dalam melaksanakan tugas dengan berbagai kemungkinan, 
seperti standar hasil kerja, target dan sasaran yang telah disepakati bersama. Menurut 
Harahap (2007) rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang 
efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang tingkat 
efektivitas pengelolaan perusahaan. Summers dan Sweney (1998) menyatakan 
bahwa apabila ekspektasi untuk mempertahankan atau memperbaiki tingkat 
profitabilitas masa lalu tidak dapat dipenuhi oleh kinerja aktualnya, memberikan 
motivasi bagi adanya pelanggaran kecurangan pelaporan. Berdasarkan hasil 
pemaparan diatas, maka hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa ; 
H1 : Kinerja berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan keuangan 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Ukuran perusahaan dapat diukur dari nilai buku total aset pada akhir tahun 
fiskal. Ukuran perusahaan  menunjukkan mengenai total aset dan omset juga 
menunjukkan mengenai kompleksitas dalam berbagai macam hal yang harus 
dihadapi oleh manajemen, misalnya ketika skala usaha perusahaan semakin 
besar maka kompleksitas usaha, tekanan, kepentingan, masalah, tantangan 
dan sebagainya akan menjadi semakin besar juga, begitupun sebaliknya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Persons (1995) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan pelaporan keuangan.  Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka 
hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa ; 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan 
keuangan 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Tekanan keuangan (leverage) merupakan rasio untuk mengukur besarnya 
aktiva yang dibiayai oleh utang atau proporsi total utang terhadap rata-rata 
ekuitas pemegang saham. Hal ini dimaksud  bahwa leverage adalah 
penggunaan aset dan sumber dana yang memiliki biaya atau beban tetap yang 
berasal dari pinjaman dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 
potensial pemegang saham dan menunjukkan proporsi seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Menurut Watts dan Zimmerman (1986) 
mngemukakan dimana kondisi financial leverage suatu perusahaan menjadi 
tekanan bagi pihak manajemen, karena ketika perusahaan memiliki rasio 
leverage yang besar maka direksi dan manajemen perusahaan akan memilih 
untuk menggunakan metode akuntansi yang akan mengecilkan rasio leverage 
perusahaan dengan cara menggeser laba periode mendatang ke periode saat 
ini. Penelitian yang dilakukan oleh Qiang (2003) menyatakan bahwa leverage 
merupakan proksi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian 
kredit. Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka hipotesis pertama dapat 
disimpulkan bahwa ; 
H3 : Leverage berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan keuangan 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
   Berdasarkan dengan permasalahan yang telah penulis paparkan, maka,  penelitian 
yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. 
 
3.2  Objek / Subjek Penelitian 
 
a.   Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi perhatian di dalam penelitian 
ini. Objek penelitian adalah pengaruh kinerja, ukuran perusahaan, leverage 
terhadap pelanggaran peraturan keuangan. 
 
b.  Subjek Penelitian 
Subjek di dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan non-financial yang 
melanggar peraturan Bapepam tahun 2013-2015). 
 
3.3  Teknik Pengambilan Sampel  
a. Populasi  
Menurut Sugiyono (2014) mengemukakan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah  122 perusahaan non-financial yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
b. Sampel Penelitian 
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah  purposive 
sampling. Syarat dalam penentuan sampel yaitu dilakukan dengan cermat di dalam 
studi pendahuluan, pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri atau karakteristik 
tertentu yang merupakan pokok dari  populasi antar subjek yang diambil sebagai 
sampel menjadi subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat 
dalam populasi. Kriteria yang ditetapkan dalam pemilihan sampel antara lain: 
 
1. Perusahaan non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015. 
2. Perusahaan yang akan dijadikan sampel adalah perusahaan yang 
diklasifikasikan sebagai perusahaan non-financial yang berturut-turut  
melakukan pelanggaran peraturan keuangan dan mendapatkan sanksi 
selama tahun 2013-2015. 
3. Perusahaan non-financial yang mempublikasikan laporan keuangan di 
Bursa Efek Indonesia berturut-turut selama tahun 2013-2015 
 
3.4  Jenis Data 
                    Menurut Sugiyono (2014) terdapat 2 jenis data jika ditinjau dari sumber datanya, yaitu 
: 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data 
mentah yang perlu diolah lagi, dalam hal ini data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara berupa catatan dan dokumen yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian. 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik berupa teks, 
artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan catatan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 
menyalin dan mengutip dokumen-dokumen laporan keuangan yang telah diaudit dari 
berbagai perusahaan non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2013-2015 serta data perusahaan non-financial yang melakukan pelanggaran  peraturan 
keuangan dengan pasal VIII.G.7, X.E.I, X.K.2, X.K.4, X.K.6 yang diterbitkn oleh 
Bapepam tahun 2013-2015. 
 
3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 
 Definisi operasional menurut Sugiyono (2012) adalah penentuan kontrak atau sifat 
yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Penyusunan definisi 
operasional ini diperlukan karena bertujuan untuk menunjuk sebagai alat pemgambilan 
data yang cocok kemudian digunakan. 
 
a. Variabel Dependen  
 Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh akibat dari adanya 
variabel bebas. Dengan asumsi semakin besar denda yang diberikan oleh 
Bapepam (OJK) maka perusahaan tersebut melakukan pelanggaran peraturan 
keuangan yang semakin berat (Africano dan Parlindungan, 2016). Maka berikut, 
proksi yang digunakan di dalam penelitian ini ; 
TPPK=Ln Nilai Rupiah denda dari Bapepam (OJK) 
b. Variabel independen (variabel bebas)  
 Merupakan variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. Sebagai 
variabel bebas (independent variable) pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu 
kinerja, ukuran perusahaan, leverage.  
 
   Kinerja Keuangan  
Menurut Baucus dan Baucus (1997) kinerja keuangan menggunakan proksi ROE 
(Return on Equity) yang dijadikan sebagai salah satu proksi ukuran kinerja 
keuangan perusahaan di samping ROA (Return on Asset). 
 
ROE = 
୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦
୘୭୲ୟ୪ ୉୩୳୧୲ୟୱ
 
 
Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh 
perusahaan.. Menurut Siregar (2005) ukuran perusahaan dapat diukur dengan 
menggunakan  natural logaritma dengan proksi yang akan digunakan sebagai 
berikut ; 
Size = Ln Total Aset Perusahaan 
 
Tekanan Keuangan (Leverage) 
     Leverage menggambarkan proporsi total hutang terhadap total aset yang dimiliki      
perusahaan 
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Lev =
Total Hutang
Total Modal 
 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 
Pada teknik analisis data penulis mennggunakan teknik uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan di dalam penelitian ini dalam menguji apakah data memenuhi asumsi klasik. 
Adapun beberapa bentuk pengujian yang akan diujikan yaitu, pengujian normalitas, 
pengujian multikolenieritas, pengujian heteroskedasitas, pengujian autokorelasi dan 
pengujian linearitas, pengujian hipotesis serta pengujian regresi linier berganda. 
 
a. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah data 
memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias 
mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan 
adalah uji normalitas, uji multikolenieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi 
dan uji linearitas. 
 
b. Pengujian Analisis Regresi Berganda  
 Uji analisis regresi berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh variable bebas 
terhadap variabel yang terikat dan menunjukkan arah terhadap variabel tersebut. 
 
c. Pengujian Hipotesis 
 Uji F (Simultan) 
 Uji t (Parsial) 
 
d. Koefisien Determinan ( R2 ) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Penelitian ini menggunakan nilai 
adjusted R2 karena mampu mengatasi bias terhadap jumlah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model regresi. Nilai adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas (Ghozali, 2016). 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Uji Asumsi Klasik 
         4.1.1    Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Jika variabel dinyatakan tidak berdistribusi 
normal maka pengujian parametik tidak dapat digunakan dan harus 
menggunakan pengujian non parametik ataupun sejenisnya. Pengujian 
normalitas ini menggunakan uji Jarque Bera (JB). 
 
Tabel 4.1.1 Uji Normalitas Jarque Bera (JB) 
 
Skewness Kurtosis 
-2.913 9.031 
                                      Sumber: Penulis, 2017 
 
Hasil menunjukkan bahwa nilai JB adalah 3,60 dengan jumlah data observasi 
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sampel sebesar 75, kemudian dibandingkan  dengan tabel chi-square pada nilai 
signifikan 0,05 serta nilai df = n-k (75-4) = 71  yaitu 91,670. Maka nilai JB 3,60 
< 91,670 dengan asumsi bahwa  data dapat dikatakan berdistribusi normal. 
 
4.1.2     Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig 
KINERJA_X1 0.437 
UKURAN_X2 0.198 
LEVERAGE_X3 0.678 
                                                                         Sumber: Penulis, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai sig untuk variabel kinerja perusahaan adalah 
0.437, variabel ukuran perusahaan 0.198 dan leverage sebesar 0.678 dengan 
kata lain seluruh variabel diatas 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala Heteroskedastisitas. 
 
4.1.3 Uji Multikolineritas 
 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya variabel bebas (independen). 
 
Tabel 4.1.3 Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
KINERJA_X1 0.644 1.553 
UKURAN_X2 0.950 1.053 
LEVERAGE_X3 0.670 1.493 
                       Sumber: Penulis, 2017 
 
Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa X1 (Kinerja Keuangan) mempunyai 
nilai tolerance 0.644 dan  nilai VIF 1.553. Selain itu variabel yaitu X2 (Ukuran 
Perusahaan) mempunyai nilai tolerance 0.950 dan VIF 1.053  untuk variabel X3  
(Leverage)  mempunyai nilai tolerance 0.670 dan VIF 1.493  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak terdapat masalah 
multikolinieritas karena nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF (Value Inflation 
Factor) di bawah 10. 
 
4.1.4 Uji Autokorelasi  
 
Korelasi merupakan teknik analisis yang  termasuk dalam salah satu teknik 
pengukuran asosiasi / hubungan (Measures Of Association). Pengukuran 
asosiasi   merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik 
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dalam statistik bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel. 
 
Tabel 4.1.4 Uji Autokorelasi Durbin Watson 
 
Durbin Watson 
1.918 
               Sumber: Penulis, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai DW sebesar 1,918. Maka 
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai DW di antara -
2 sampai +2 sehingga dapat disimpulkan tidak adanya terjadi 
autokorelasi. 
 
4.1.5 Uji Linearitas 
 
Dalam menentukan linearitas penulis menggunakan metode uji Lagrange 
Multiplier dengan membandingkan nilai c2 hitung dengan c2 tabel. 
 
Tabel 4.1.5 Uji Linearitas Lagrange Multiplier 
 
R Square 
0.017 
          Sumber: Penulis, 2017 
 
Hasil tampilan output menunjukkan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0.017 
dengan jumlah n observasi atau sampel 75, maka besarnya nilai c2 hitung 
= 75 x 0,017 = 1.275. Nilai ini dibandingkan dengan c2 tabel dengan df 
= (n-k) = 75 - 4 = 71 dan tingkat signifikan 0,05 pada tabel chi-square 
dengan nilai yang didapat adalah 91.67024 Maka nilai c2hitung < c2tabel, 
dengan asumsi bahwa model yang benar adalah model linear. 
 
4.1.6 Analisis Regresi Linear Berganda  
 
Menurut Gujarati (1999) analisis regresi linear berganda adalah studi 
mengenai ketergantungan antara satu variabel dependen dengan satu atau 
lebih variabel independen. Hasil dari analisis regresi linier berganda bisa 
dilihat di bawah tabel berikut ini. 
 
Tabel 4.1.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
MODEL Unstandardized Coefficients 
(Constant) 13.186 
Kinerja_X1 -0.020 
Ukuran_X2 0.206 
Leverage_X3 -0.205 
                                              Sumber: Penulis, 2017 
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Maka persamaan regresi linear berganda dalam model ini adalah ;  
Y = 13,186 -0,020 X1 + 0,206X2  -0,205X3 + e 
 
4.2 Uji Hipotesis Penelitian 
                   4.2.1 Uji F 
  
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel Kinerja 
Keuangan, Ukuran Perusahaan, Leverage berpengaruh secara bersama 
terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan Bapepam, digunakan uji 
statistik F, jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikasi 0,05 maka membuktikan 
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.Untuk mengetahui kelayakan model regresi digambarkan 
angka-angka dari tabel ANOVA. 
 
Tabel 4.2.1 Anova F & Sig 
 
F Sig 
3.970 0.01 
                          Sumber: Penulis, 2017 
 
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh angka F-hitung sebesar 3.970 
dengan jumlah data sampel 75 (n), jumlah variabel independen 4 (k), df = 
75-4=71 kemudian dibandingkan dengan tabel F dengan tingkat signifikan 
0.05 maka hasil yang di dapat adalah 2.73. data yang dihasilkan F hitung 
> dari F tabel yaitu 3.970>2.73 dan kemudian nilai sig menunjukkan nilai 
0.01<0.05. Maka dapat disimpulan bahwa 𝐻௢ di tolak dan 𝐻௔ diterima 
yang berarti bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
4.2.2 Uji t 
 
Uji Parsial digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam 
penelitian ini menggunakan tingkat error ε sebesar 5% atau 0,05. 
 
Tabel 4.2.2 Uji t 
 
Variabel T hitung Sig 
KINERJA_X1 -1.359 0.179 
UKURAN_X2 0.822 0.414 
LEVERAGE_X3 -3.276 0.002 
                                                       Sumber: Penulis, 2017 
 
a. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pelanggaran Peraturan 
Keuangan Bapepam 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel kinerja keuangan 
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yang didapat adalah -1.359 dengan nilai signifikansi adalah 0.179 dengan 
demikian bahwa nilai -thitung > -ttabel  yaitu  -1.359  > -1.666 dan nilai 
signifikansi 0.179 lebih besar dari 0.05 yang artinya tidak adanya pengaruh 
antara kinerja keuangan terhadap pelanggaran peraturan keuangan. 
 
b. Pengaruh Ukuran  Perusahaan Terhadap Pelanggaran Peraturan 
Keuangan Bapepam 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel ukuran 
perusahaan  yang didapat adalah 0.822 dengan nilai signifikansi adalah 
0.414 dengan demikian bahwa nilai thitung < ttabel yaitu       0.822 < 1.666 
dan nilai signifikansi 0,414 lebih besar dari 0.05 yang artinya tidak adanya 
pengaruh antara ukuran  perusahaan terhadap pelanggaran peraturan 
keuanagan. 
 
c. Pengaruh Leverage Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Bapepam 
 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel Leverage   yang 
didapat adalah -3.276 dengan nilai signifikansi adalah 0.002 dengan 
demikian bahwa nilai -thitung < -ttabel yaitu -3.276 < -1.666 dan nilai 
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0.05 yang artinya  adanya pengaruh antara 
leverage terhadap pelanggaran peraturan keuangan, dikarenakan nilai t 
hitung negatif maka pengaruh yang ada bersifat negatif atau dengan kata lain 
leverage berpengaruh negatif terhadap pelanggaran perusahaan. 
 
4.2.3 Uji Koefisien Determinasi R2 
 
Analisis koefisien determinasi adalah suatu ukuran yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen dengan 0 < R2< 1. 
 
Tabel 4.2.3 Adjusted R Square 
 
Adjusted R Square 
.0.107 
                                                                                Sumber: Penulis, 2017 
 
Besarnya angka R square (R2) adalah 0,107 angka tersebut mempunyai arti 
bahwa variabel Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Leverage terhadap 
Pelanggaran Peraturan Keuangan Bapepam secara simultan adalah sebesar 
10.7%. Besar pengaruh variabel lain di luar model regresi tersebut dihitung 
dengan rumus: (1-r2) atau (1-0,107) = 0,893 atau sebesar 89,3%. 
 
4.3 Pembahasan  
 
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Bapepam 
Hipotesis pertama (H1) menunjukkan tidak adanya pengaruh kinerja keuangan 
dengan pelanggaran peraturan keuangan. Hal ini menujukkan pada uji t (tabel 
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4.9) disimpulkan bahwa variabel  X1 (Kinerja Keuangan) tidak mendukung 
adanya pengaruh signifikan terhadap variabel independen Y (Pelanggaran 
Peraturan Keuangan). Penelitian yang dilakukan oleh Shahib dan Irwandi (2016) 
mengemukakan bahwa tidak adanya korelasi antara pelanggaran peraturan 
keuangan dengan kinerja keuangan perusahaan non-financial. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan 
Bapepam 
Hasil dari hipotesis kedua (H2) menunjukkan tidak adanya pengaruh antara 
ukuran perusahaan dengan pelanggaran peraturan keuangan. Hal ini menujukkan 
hasil pada uji t (tabel 4.9) disimpulkan bahwa variabel X2 (Ukuran Perusahaan) 
tidak mendukung adanya pengaruh signifikan terhadap variabel independen Y 
(Pelanggaran Peraturan Keuangan). Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
Hutomo dan Sudarno (2012) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap perusahaan yang melakukan kecurangan dalam peraturan keuangan. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pelanggaran Peraturan Keuangan Bapepam 
Berdasarkan dari hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan  secara teoritis 
adanya pengaruh terhadap hubungan antara leverage dengan pelanggaran 
peraturan keuangan. Hal ini menujukkan hasil pada uji t (tabel 4.9) disimpulkan 
bahwa variabel X3 (Leverage) mendukung adanya pengaruh signifikan terhadap 
variabel independen Y (Pelanggaran Peraturan Keuangan). Hal ini diperjelas 
oleh Suad Husnan (2008) yang menyebutkan bahwa leverage yang tinggi 
disebabkan oleh kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan 
atau penerapan strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan  
 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kinerja keuangan, 
ukuran perusahaan dan leverage (tekanan keuangan) sebagai variabel bebas 
terhadap pengaruh pelanggaran peraturan keuangan sebagai variabel terikat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
 
a. Variabel  kinerja perusahaan (X1) menunjukan bahwa secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan keuangan. Hal ini berdasarkan dari 
hasil uji t pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa uji         thitung < -ttabel dengan nilai 
signifikan > 0,05 yang berarti tidak berpengaruh. 
 
b. Variabel ukuran perusahaan (X2) tidak berpengaruh terhadap pelanggaran peraturan 
keuangan.  Hasil ini menunjukkan  pada uji t  tabel 4.9 menunjukkan bahwa uji 
thitung < ttabel dengan nilai signifikan > 0,05 yang artinya tidak berpengaruh. 
  
c. Variabel leverage (X3) berpengaruh negatif terhadap pelanggaran peraturan 
keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian uji t pada tabel 4.9 menunjukkan 
bahwa thitung  > ttabel  dengan nilai signifikan < 0,05 yang artinya berpengaruh. 
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5.2   Saran 
        Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini antara lain : 
 
1. Untuk pihak perusahaan penelitian ini meyarankan kepada perusahaan dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengawasi serta menerapkan peraturan 
keuangan yang berlaku. 
 
2. Bagi investor untuk agar lebih dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
merugikan seperti kecurangan yang dilakukan oleh manager perusahaan. Untuk 
agar lebih mewaspadainya investor harus selalu mengetahui infomasi keadaan 
perusahaan baik di lingkungan internal maupun eksternal seperti kinerja keuangan, 
kinerja perusahaan dan laporan keuangan. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan judul yang 
serupa agar kedepannya dapat lebih mengembangkan model variabel penelitian 
yang lebih luas dengan menggunakan objek yang serupa dan teori atau variabel lain 
yang dapat memaksimalkan penelitian yang akan dibuat. 
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